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INTISARI 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman kacang-

kacangan yang mengandung gizi baik. Penyebab utama yang mengakibatkan 

penurunan produksi adalah kurangnya kesuburan tanah dan kandungan unsur  

hara dalam tanah. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kacang 

tanah yaitu menggunakan pupuk organik cair (POC) superbionik dan pupuk SP-

36. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk organik cair 

superbionik dan dosis pupuk SP-36 yang terbaik untuk  pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan penelitian 

UARDS dan laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian telah 

dilakukan dari bulan Februari -Mei 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAK) 2 faktor. Faktor pertama yaitu faktor pupuk organik cair 

superbionik dengan 3 taraf perlakuan yaitu 0 ml pertanaman, 3 ml pertanaman, 

dan 6 ml pertanaman. Faktor kedua yaitu faktor pupuk SP-36 yang terdiri dari 3 

taraf perlakuan yaitu 0 g pertanaman, 0,6 g pertanaman, dan 1,2 g pertanaman. 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong bernas, 

jumlah bintil akar, berat polong basah dan berat polong kering pertanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara POC superbionik dan SP-

36 terhadap parameter berat polong basah pertanaman pada kacang tanah. 

Aplikasi POC superbionik dan SP-36 memberikan pengaruh yang sangat nyata 

pada setiap parameter pertumbuhan dan hasil kacang tanah varietas gajah. 

Penggunaan POC superbionik dosis 6 ml pertanaman dan SP-36 1,2 g pertanaman 

menunjukkan respon terbaik terhadap setiap parameter pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah. 

 

Kata kunci: kacang tanah, pupuk, unsur hara 
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Zainal Abidin (11980212559) 

Under the guidance of Tiara Septirosya and Ahmad Taufiq Arminudin 

 

 

ABSTRACT 

 

 Peanut (Arachis hypogaea L.) is a legume plant that contains good 

nutrition. The main causes that result in decreased production are lack of soil 

fertility and nutrient content in the soil. One effort to increase peanut productivity 

is using superbionic liquid organic fertilizer (LOF) and SP-36 fertilizer. The aim 

of this study was to obtain the best dosage of superbionic liquid organic fertilizer 

and SP-36 fertilizer dosage for the growth and yield of peanut. This research was 

carried out at the UARDS research field and the Agronomy and Agrostology 

Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University 

of Sultan Syarif Kasim, Riau. The research was conducted in February -May 

2023. This study used Completely Randomized Design (CRD) with two factors. 

The first factor is the factor of superbionic liquid organic fertilizer with 3 

treatment levels, namely 0 ml per plant, 3 ml per plant, and 6 ml per plant. The 

second factor is the SP-36 fertilizer factor which consists of 3 treatment levels, 

namely 0 g per plant, 0.6 g per plant, and 1.2 g per plant. Parameters observed 

were plant height, number of leaves, number of pithy pods, number of root 

nodules, wet pod weight and dry pod weight per plant. The results of the research 

showed that there was an interaction between superbionic LOF and SP-36 on the 

wet pod weight parameters for planting peanuts. The application of superbionic 

LOF and SP-36 had a very real influence on every parameter of growth and yield 

of the elephant variety peanut. The use of superbionic LOF at a dose of 6 ml per 

planting and SP-36 1.2 g per planting showed the best response to each 

parameter of growth and yield of peanut plants. 

 

Keywords : fertilizer, nutrient, peanuts. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pertanian merupakan satu sektor yang bertahan saat pandemi Covid-19 

melanda Indonesia. Salah satu komoditas pertanian yang diupayakan untuk 

diekspor oleh Indonesia yaitu kacang tanah. Menurut Pusat Data dan Informasi 

Pertanian (2020), produksi kacang tanah di Indonesia sebesar 721 ton. Kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman kacang-kacangan yang 

mengandung gizi baik, yaitu 452 kalori, 25,3 g protein, 42,8 g lemak, 21,1 g 

karbohidrat, 58 mg kalsium (Ca), 335 mg fosfor (P), 1,3 mg besi (Fe), dan 0,3 mg 

vitamin B dalam 100 gr bijinya. Dengan kandungan gizinya ini, tidak 

mengherankan jika permintaan kacang tanah semakin meningkat. Hanya saja 

sampai saat ini produktivitas kacang masih rendah karena penggunaan pupuk 

yang belum optimal. Produktivitas kacang tanah di Indonesia umumnya masih 

rendah sekitar 1,5 ton polong kering/ha. Penyebab utama yang mengakibatkan 

penurunan produksi adalah kurangnya kesuburan tanah, pemakaian pupuk kimia 

berlebihan, dan kandungan unsur  hara dalam tanah semakin menurun dan 

pencemaran lingkungan (Triyono dkk., 2013). Salah satu upaya yang paling 

efektif untuk meningkatkan produktivitas kacang tanah yaitu dengan pemupukan. 

 Pemupukan bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan ketersediaan zat 

yang berisi satu unsur hara atau lebih dalam tanah yang dimaksudkan untuk 

menggantikan unsur hara yang habis terserap dari dalam tanah sehingga tanaman 

akan tumbuh dengan baik dan akan mampu berpotensi secara maksimal. Kacang 

tanah merupakan salah satu tanaman yang memerlukan unsur hara yang cukup 

banyak untuk memperoleh produksi tertentu. Unsur hara utama yang perlu 

ditambahkan pada pemupukan tanaman kacang tanah meliputi nitrogen, fosfor, 

kalium dan Ca. Nitrogen digunakan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif melalui 

proses pembentukan senyawa organik didalam tanaman serta pembentukan hijau 

daun yang berguna untuk fotosintesis. Unsur P berperan pada seluruh proses 

metabolisme tanaman dan dapat mendorong pertumbuhan akar, pembentukan 

bunga, buah dan biji, sedangkan unsur K berperan sebagai aktivator dari berbagai 

enzim dalam reaksi-reaksi fotosintesis, dan berperan dalam proses translokasi 
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bahan-bahan organik dalam proses pengisian biji. Penggunaan pupuk dapat 

dilakukan dengan menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik (Novizan, 

2010). 

 Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik 

seperti sisa tumbuhan dan kotoran hewan yang didekomposisi (dikomposkan). 

Salah satu contoh pupuk organik yang dapat diaplikasikan untuk pertumbuhan 

kacang tanah yaitu Superbionik. Pupuk  ini merupakan hasil ekstraksi berbagai 

limbah organik seperti tanaman, ganggang laut dan ikan, yang diproses secara 

bioteknologi dengan bantuan mikroba. Superbionik   mengandung   unsur hara  

makro  dan  mikro  seperti  9,61%  N, 1,25% P2O5, 5,05% K2O, Ca, S dan Mg dan 

hara mikro Fe, Mn, Zn dan Cu serta B (Gunawan, 2021). Superbionik dapat 

menjadi bioremediator dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 

serta meningkatkan ketersediaan tanah, dan merangsang pertumbuhan akar dan 

tanaman. Menurut Dewi (2012), penggunaan pupuk superbionik dapat 

meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang menguntungkan, memperbaiki 

kesuburan tanah, memacu pertumbuhan dan regenerasi bulu-bulu akar, 

meningkatkan pertumbuhan dan akar daun, bunga dan buah, dan meningkatkan 

kesehatan tanaman. Menurut penelitian Gunawan dkk. (2021), terdapat pengaruh 

nyata terhadap pemberian pupuk  organik  cair  superbionik 6 ml + NPK 125 

kg/ha dengan menghasilkan tanaman kacang tanah yang mempengaruhi jumlah 

daun, jumlah polong, berat polong kering tertinggi 0,53 kg. 

 Untuk melengkapi unsur hara yang ada pada POC superbionik maka perlu 

ditambahkan pupuk yang dapat memacu pertumbuhan dan hasil pada kacang 

tanah. Salah satunya yaitu menggunakan pupuk SP-36. Pupuk SP-36 memiliki 

manfaat yang baik terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah. Manfaat pupuk 

SP-36 yaitu sebagai sumber unsur hara fosfor bagi tanaman, memacu 

pertumbuhan akar dan sistem perakaran yang baik, memacu pembentukan bunga 

dan masaknya buah/biji, mempercepat panen, memperbesar prosentase 

terbentuknya bunga menjadi buah/biji, menambah daya tahan tanaman terhadap 

gangguan hama, penyakit dan kekeringan. Menurut Hazmi dan Hartoyo (2013), 

dalam penelitiannya menggunakan pupuk SP-36 dan pupuk cair hayati Feng 
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Shou, penggunaan SP-36 dengan dosis yang efisien yaitu 75 kg/ha mampu 

mendukung pertumbuhan dan produksi kacang tanah dengan baik.   

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, Penulis melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Superbionik dan 

SP-36 terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

hypogaea L.)”. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis Pupuk Organik 

Cair (POC) superbionik dan dosis pupuk SP-36 yang terbaik untuk  pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 

1.3 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah terhadap pemberian pupuk organik 

cair Superbionik dan pupuk SP-36. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat konsentrasi POC superbionik dan 

dosis pupuk SP-36 yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Umum Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

 Kacang tanah memiliki nama latin Arachis hypogaea L. merupakan 

tanaman polong atau legum yang termasuk suku Fabaceae dan dibudidayakan, 

serta termasuk jenis kacangan kedua terpenting setelah kacang kedelai di 

Indonesia. Tanaman kacang tanah berasal dari benua Amerika tumbuh secara 

perdu setinggi 30 hingga 50 cm (1 sampai 1,5 kaki) dengan daun berbentuk kecil 

tersusun secara majemuk. (Khasanah, 2016) 

 Tanaman kacang tanah memiliki klasifikasi sebagai berikut : Kingdom : 

Plantae, Sub Kingdom : Viridiplantae, Infra Kingdom : Streptophyta, Super Divisi 

: Embryophyta, Divisi : Tracheophyta, Sub Divisi : Spermatophytina, Kelas : 

Magnoliopsida, Ordo : Fabales, Family : Fabaceae, Genus : Arachis L., Spesies : 

Arachis hypogeae L (Ningrum, 2021). 

2.2 Morfologi Tanaman 

 Kacang tanah merupakan tanaman herba semusim dengan akar tunggang 

dan akar-akar lateral yang berkembang baik. Akar tunggang biasanya dapat masuk 

ke dalam tanah hingga kedalaman 50–55 cm, sistem perakarannya terpusat pada 

kedalaman 5–25 cm dengan radius 12–14 cm, tergantung tipe varietasnya. 

Sedangkan akar-akar lateral panjangnya sekitar 15–20 cm dan terletak tegak lurus 

pada akar tunggangnya. Seluruh aksesi kacang tanah memiliki nodul (bintil) pada 

akarnya. Keragaman terlihat pada jumlah, ukuran bintil dan sebarannya. Jumlah 

bintil beragam dari sedikit hingga banyak dengan ukuran kecil hingga besar dan 

terdistribusi pada akar utama atau akar lateral (Trustinah, 2015). 

 Batang tanaman kacang tanah mempunyai ukuran yang pendek dan 

berbuku-buku, memiliki cabang empat sampai delapan yang tumbuhnya sama 

tinggi dengan batang utama. Warna batang yaitu warna merah, ungu dan hijau. 

Batang memiliki bulu halus dan tinggi nya 30-50 cm tergantung varietas (Reiza, 

2016). 

 Kacang tanah memiliki bentuk daun majemuk bersirip genap, terdiri dari 

empat anak daun berbentuk oval atau agak lancip dan berbulu. Warna daun hijau 

dan hijau tua. Tangkai daun berwarna hijau dan panjang 5-10 cm. Daun yang 
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terdapat pada bagian atas biasanya lebih besar dibandingkan dengan yang terdapat 

di bawah (Evita, 2012). 

 Kacang tanah yang berumur empat sampai enam minggu sudah mulai 

berbunga tergantung varietas. Pertama yang muncul adalah rangkaian yang 

berwarna kuning orange keluar dari setiap ketiak daun. Setiap bunga mempunyai 

tangkai yang berwarna putih. Tangkai ini bukan tangkai bunga, melainkan tabung 

kelopak. Bagian mahkota bunga berwarna kuning dan pangkal mahkota bunga 

bergaris merah dan merah tua. Sedangkan benang sarinya berstruktur. Bakal 

buahnya terletak di dalam, tepatnya pada pangkal tabung kelopak bunga di ketiak 

daun, biasanya pada satu tanaman memiliki tujuh sampai sebelas bunga (Irpan, 

2012). 

 Kacang tanah memiliki buah berbentuk polong dan dibentuk di dalam 

tanah. Pembentukan polong terjadi setelah pembuahan, calon buah tersebut 

tumbuh memanjang yang disebut ginofor. Polong kacang tanah berkulit keras dan 

berwarna putih kecoklat-coklatan. Tiap polong berisi satu sampai empat biji. 

Polong memiliki panjang 5 cm dengan diameter 1,5 cm (Ratnapuri, 2008). 

 Biji kacang tanah terdapat di dalam polong. Kulit luar bertekstur keras, 

berfungsi untuk melindungi biji yang berada di dalamnya. Biji berbentuk bulat 

agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar karena berhimpitan dengan butir 

biji yang lain selagi di dalam polong. Warna biji kacang bermacam-macam putih, 

merah kesumba dan ungu. Perbedaan itu tergantung varietasnya (Irpan, 2012). 

2.3 Budidaya Tanaman 

 Pengolahan tanah sebelum tanam mempunyai dua tujuan pokok yaitu: (a) 

Membuat kondisi fisik lahan remah/gembur untuk menunjang pertumbuhan yang 

baik bagi tanaman, dan (b) Mengurangi populasi gulma yang tumbuh. Penyiapan 

lahan yang baik mempermudah penanaman, pertumbuhan dan perkem- bangan 

benih, kecambah dan tanaman muda, akar tanaman akan lebih baik, ginofor akan 

lebih mudah menembus tanah serta polong berkembang secara lebih baik. 

Pengolahan tanah sempurna merupakan pengolahan tanah ya ng lazim dilakukan 

secara intensif yaitu dua kali dibajak dan digaru dengan tujuan agar tanah menjadi 

gembur, remah, bersih dari sisa-sisa tanaman sebelumnya serta bersih dari gulma. 

Dengan demikian tanaman mampu membentuk sistem perakaran yang lebih 
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dalam, leluasa dan mempengaruhi penyerapan unsur hara dan air. Kandungan air 

tanah dipengaruhi oleh perbedaan sistem pengolahan tanah yaitu kandungan air 

tanah lebih tinggi terdapat pada tanah tanpa diolah diikuti pengolahan tanah 

terbatas (Girsang, 1999). 

 Kacang tanah sebagian besar ditanam di lahan kering dengan menyebar 

benih di belakang alur bajak dan diperkirakan populasi mencapai 300.000-

500.000 tanaman/ha. Karena secara umum kualitas benih rendah, pada saat panen 

hanya tersisa antara 100.000-150.000 tanaman/ha. Populasi tanaman optimum 

adalah 250.000 tanaman/ha, benih ditanam secara tugal dengan jarak tanam 40 cm 

x 10 cm. Cara larikan ini bertujuan untuk mempermudah pemeliharaan tanaman 

yang meliputi penyiangan gulma dan penyemprotan fungisida/insektisida. 

Penanaman dengan cara meletakkan benih mengikuti jalur bajak dapat pula 

dilakukan asal penemp atan/peletakan benih kacang tanah pada jarak teratur. 

Benih diletakkan dalam lubang tanam sedalam ±3-5 cm, satu biji/lubang 

kemudian lubang tanam ditutup dengan tanah halus. Penutupan ini bertujuan 

untuk menjamin terjadinya kontak antara benih dan air tanah, mengurangi 

serangan hama dan mengurangi busuk benih karena banyaknya air di dalam 

lubang tanam. Kebutuhan benih untuk jarak tanam 40 cm x 10 cm dengan 

rendemen/nisbah biji/polong 50% dan bobot biji 45 g/100 biji adalah sekitar 175 

kg/ha polong kering atau 80-90 kg biji (Rahmiana, 2015). 

2.4 Pupuk Organik Cair Superbionik 

 Pupuk organik cair (POC) adalah larutan dari hasil fermentasi bahan-

bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan atau manusia yang 

mengandung beberapa macam asam amino, fitohormon, dan vitamin yang 

berperan dalam merangsang dan meningkatkan pertumbuhan mikroba dalam 

tanah (Kurniawati dkk., 2015). Pemakaian pupuk organik cair dapat memperbaiki 

struktur tanah yang rusak akibat pemakaian pupuk kimia terus menerus. Selain itu 

pupuk organik ditujukan untuk menggemburkan tanah. Berbagai mikroba dan 

bakteri yang terdapat dalam pupuk organik akan melarutkan dan mengikat zat-zat 

yang dibutuhkan tanaman, agar produktifitas meningkat (Wenda. 2017).  
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 Pupuk organik cair Superbionik adalah pupuk hasil fermentasi dan 

ekstraksi dari berbagai senyawa organik yang diperkaya dengan nutrisi esensial. 

Pupuk ini dapat meningkatkan hasil dan kualitas (rasa, warna, bentuk, kesehatan, 

dan kesegaran) tanaman. Pupuk  organik  cair  Supebionik merupakan  salah  satu  

pupuk  organik  yang berbentuk  cairan  kental yang  mudah  larut.   Superbionik   

mengandung   unsur hara  makro  dan  mikro  seperti  9,61% N, 1,25% P2O5, 

5,05% K2O, Ca, S dan Mg dan hara mikro Fe, Mn, Zn dan Cu serta B. POC 

diberikan pada tanaman  agar dapat memenuhi kebutuhan unsur hara makro dan 

mikro yang dibutuhkan tanaman. POC Superbionik dapat  meningkatkan  aktivitas 

mikroba  tanah,meningkatkan  daya  tahan  tanaman terhadap serangan OPT, 

meningkatkan  efisiensi  pemupukan  serta ramah lingkungan. Pupuk Superbionik 

mempunyai keunggulan diantaranya meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang 

menguntungkan (beneficial microbes), memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah (soil conditioner) atau menggemburkan tanah, meningkatkan efisiensi 

pemupukan, memacu pertumbuhan dan regenerasi bulu-bulu akar, meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan daun, bunga dan buah, meningkatkan kesehatan 

tanaman (daya tahan terhadap serangan organisme pengganggu), menekan 

populasi dan pertumbuhan mikroba patogen tanah (jamur dan bakteri) (Dewi, 

2012 ; Supriatna, dan Noertjahyan 2017) 

2.5 Pupuk SP-36 

 Pupuk SP-36 merupakan pupuk fosfat buatan berbentuk butiran (granular) 

yang dibuat dari batuan fosfat dengan campuran asam fosfat dengan asam sulfat. 

Pupuk SP-36 merupakan pupuk sumber P untuk memenuhi kebutuhan tanaman 

akan unsur hara Fosfor karena keunggulan yang dimilikinya, kandungan hara 

Fosfor dalam bentuk P2O5 tinggi yaitu sebesar 36%. Dengan kandungan 36 % 

inilah yang menjadikan pupuk ini disebut dengan SP-36. Unsur hara Fosfor yang 

terdapat dalam pupuk SP-36 hampir seluruhnya larut dalam air (Dahlia, 2020). 

 Fosfor (P) merupakan unsur hara esensial tanaman yang keberadaannya 

tidak ada unsur hara lain yang dapat mengganti fungsinya di dalam tanaman, 

sehingga tanaman harus mendapatkan atau mengandung P secara cukup untuk 

pertumbuhannya secara normal. Kegunaan pupuk fosfat ini adalah mendorong 

awal pertumbuhan akar, pertumbuhan bunga dan biji, memperbesar persentase 



8 

 

terbentuknya bunga menjadi biji, menambah daya tahan tanaman terhadap 

serangan hama dan penyakit, serta memperbaiki struktur hara tanah. Tanaman 

kacang tanah membutuhkan fosfat lebih banyak dibandingkan pupuk nitrogen 

(Marzuki, 2007). Menurut Condro (2018), respon pertumbuhan tanaman kacang 

tanah terhadap pupuk SP-36 ternyata mampu untuk mendukung ketersediaan 

unsur hara yang cukup dan seimbang guna mendukung produksi tanaman kacang 

tanah agar dapat berproduksi secara maksimal.  

Pemberian pupuk SP-36 dengan dosis 100 kg/ha memberikan hasil yang 

lebih tinggi pada parameter jumlah daun, luas daun, bobot kering tanaman, jumlah 

polong pertanaman, jumlah biji per polong, jumlah biji pertanaman, bobot kering 

100 biji, bobot kering biji pertanaman dan hasil bobot kering biji. Namun pada 

umumnya tidak berbeda nyata dengan pemberian pupuk SP-36 dengan dosis 75 

kg/ha (Mina, 2005). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan penelitian UARDS dan 

laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilakukan 

dari bulan Februari -Mei 2023. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan ialah, gelas ukur 1000 ml, polybag 40 x 40 cm, 

cangkul, penggaris, alat tulis, karung, gembor dan kamera. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah benih kacang tanah varietas gajah, pupuk SP-36, POC 

Superbionik, furadan, tanah top soil dan air. 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 2 faktor perlakuan  yaitu: 

Faktor 1  : Konsentrasi POC Superbionik (B) terdiri atas 3 taraf, yaitu: 

B0  : 0 ml/1 tanaman/aplikasi (Kontrol) 

B1  : 3 ml/1 tanaman/aplikasi 

B2  : 6 ml/1 tanaman/aplikasi 

Faktor 2  : Dosis pupuk SP-36 (S)  terdiri atas 3 taraf, yaitu: 

S0  : 0 g/tanaman (Kontrol) 

S1  : 0,6 g/tanaman 

S2  : 1,2 g/tanaman 

Terdapat 9 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

ada 27 sampel percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 1 sampel kacang tanah 

sehingga pada penelitian ini diamati 27 sampel kacang tanah. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Media Tanam 

 Tanah yang digunakan adalah tanah top soil yang dipersiapkan 

sebelumnya sebanyak ±135 kg per polybag, kemudian dimasukkan ke dalam 27 

polybag (40 cm x 40 cm). Masing-masing polybag berisi 5 kg tanah top soil. 
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3.4.2. Pengolahan Lahan 

Lahan yang digunakan pada penelitian dibersihkan dari semak ataupun 

gulma dengan menggunakan cangkul. 

3.4.3. Penanaman 

Penanaman dilakukan secara serentak, yang disesuaikan dengan perlakuan 

konsentrasi pupuk cair organik superbionik dan pupuk SP-36 terhadap varietas 

kacang tanah yang dicobakan. Benih kacang tanah ditanam sebanyak 1 butir per 

polybag. Tiap lubang tanaman diberikan Furadan secukupnya pada saat 

penanaman benih untuk menghindari serangan hama dari dalam tanah.  

3.4.4.  Pemupukan 

 Pupuk yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk cair organik 

Superbionik dan pupuk SP-36, diberikan pada setiap unit percobaan sesuai dosis 

perlakuan yang ditentukan. Pupuk SP-36 diberikan seminggu sebelum kacang 

tanah ditanam (sesuai perlakuan). Pupuk superbionik diberikan pada saat tanaman 

berumur 15, 30, 45 hari (sesuai perlakuan) dengan cara disemprotkan ke seluruh 

tajuk tanaman. Penyemprotan dilakukan pada pagi hari untuk mengurangi 

penguapan dan hembusan angin. 

3.4.5. Pemeliharaan Tanaman 

1. Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan dengan menggunakan air tanah yang ada di lahan 

penelitian dan disiramkan dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan 

setiap hari sebanyak 2 kali sehari.  

2. Penyiangan Gulma 

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di 

sekitar lokasi penelitian untuk mengurangi terjadinya persaingan dalam menyerap 

unsur hara di dalam tanah, hal ini dilakukan jika terlihat semak ataupun gulma 

yang tumbuh disekitar lokasi penelitian. Setelah penyiangan dilakukan, 

selanjutnya melakukan pembumbunan. 

3. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara manual dengan 

cara mengambil hama dan membunuhnya serta membuang bagian tanaman yang 

terserang penyakit. Pengendalian hama dapat dilakukan dengan menggunakan 
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insektisida Decis 2,5 EC dengan dosis 2 ml/liter air dan untuk penyakit 

menggunakan fungisida Dithane M-45 dengan cara menyemprotkan ke tanaman. 

3.4.6. Pemanenan 

 Pemanenan kacang tanah dilakukan apabila polong sudah berisi penuh dan 

keras, batang mulai mengeras, daun menguning dan sebagian daun mulai 

berguguran. Pemanenan dilakukan tanaman berumur 100 hari setelah tanam. 

Dengan cara mencabut tanaman satu per satu. 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu 

setelah tanam, data yang dianalisis adalah data rata-rata terakhir yang disajikan 

dalam bentuk tabel. Pengukuran dilakukan dengan cara menggunakan penggaris 

yang diukur dari pangkal batang hingga ujung titik tumbuh tanaman kacang tanah. 

3.5.2. Jumlah Daun (Helai) 

Penghitungan jumlah daun tanaman dilakukan pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 

minggu setelah tanam, yaitu menghitung jumlah daun yang tumbuh dengan baik. 

Data yang dianalisis adalah data rata-rata terakhir yang disajikan dalam bentuk 

tabel. 

3.5.3. Jumlah Polong Bernas (Polong) 

Jumlah polong bernas diperoleh dengan cara menghitung polong yang 

berisi sempurna pada tanaman kacang tanah biji pertanaman dengan cara menekan 

polong kacang tanah untuk mengetahui polong yang berisi. 

3.5.4.  Jumlah Bintil Akar Pertanaman (Butir) 

Jumlah bintil akar pertanaman dilakukan pada saat pemanenan dengan 

cara menghitung bagian bintil akar yang segar berwarna cerah di bagian akar 

tanaman. 

3.5.6.  Berat Polong Basah Pertanaman (g) 

 Berat Berat polong basah pertanaman diperoleh dengan cara menimbang 

berat polong tanaman kacang tanah pertanaman sampel, dilakukan langsung pada 

saat selesai proses panen, ditimbang dengan timbangan analitik guna 

mendapatkan hasil yang akurat. 
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3.5.6.  Berat Polong Kering Pertanaman (g) 

 Berat polong kering pertanaman diperoleh dengan cara menimbang berat 

polong tanaman kacang tanah pertanaman sampel, dilakukan setelah polong 

kacang dijemur, kemudian ditimbang dengan timbangan analitik guna 

mendapatkan hasil yang akurat. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan selama penelitian (tinggi 

tanaman, jumlah daun) dan setelah panen (berat basah, berat kering, jumlah 

polong bernas dan jumlah bintil akar) kemudian dianalisis dengan menggunakan 

software SAS 9.0.  
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V. PENUTUP 

5.1.      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan POC superbionik dosis 6 ml pertanaman menunjukkan respon 

terbaik terhadap setiap parameter pertumbuhan dan hasil kacang tanah. 

2. Penggunaan SP-36 dosis 1,2 g pertanaman menunjukkan respon terbaik 

terhadap setiap parameter pertumbuhan dan hasil kacang tanah.  

3. Terdapat interaksi antara POC superbionik dan SP-36 terhadap parameter 

berat polong basah pertanaman pada kacang tanah varietas gajah. Aplikasi 

6 ml POC superbionik + 1,2 g SP-36 merupakan perlakuan terbaik 

terhadap parameter berat polong basah pertanaman kacang tanah. 

 

5.2. Saran 

Disarankan menggunakan POC superbionik 6 ml dan SP-36 1,2 g untuk 

budidaya kacang tanah di dalam bedengan supaya dapat lebih meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kacang Tanah Varietas Gajah 

  

 Dilepas Tahun   : 1950 

 Nomor Induk   : 61 

 Asal     : Seleksi keturunan persilangan  

       Schwarz-21 Spanish 18-38 

 Hasil rata-rata   : 1,8 t/ha 

 Warna batang   : Hijau 

 Warna daun   : Hijau 

 Warna bunga   : Kuning 

 Warna ginofor   : Ungu 

 Warna biji   : Merah mudah 

 Bentuk tanaman   : Tegak 

 Umur berbunga  : 30 hari 

 Umur  polong tua   : 100 hari 

 Bobot 100 biji   : 53 g 

 Kadar protein   : 29% 

 Kadar lemak    : 48% 

 Sifat-sifat lain   : Rendemen biji dari polong 60-70% 

 Ketahanan    : - Tahan penyakit layu 

       - Tahan penyakit bercak daun 

 Benih penjenis (BS)  : Dipertahankan di belitar bogor 

 Pemulia    : Balai penyelidikan teknik pertanian bogor

 Sumber   :  Balai penelitian dan pengembangan bioteknologi  

       dan sumberdaya genetik (BB biogen) 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Pengolahan Lahan 

Penanaman 

Aplikasi Pupuk SP-36 

Aplikasi Pupuk 

Superbionik 

Pemeliharaan 

 Penyiraman 

 Penyiangan Gulma 

 Pengendalian Hama 
dan Penyakit 

 

 
Pemanenan 

Pengamatan 

Analisis Data 
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Lampiran  3. Tata Letak Penelitian  

 

 I  II     III  

 
  

  P 

        

 

                       Q 

 

 U 

 

 

 B T 
 

 

 

 S 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

          B : pupuk cair superbionik 

          S : pupuk SP-36 

          P : jarak antar ulangan 1 m 

          Q : jarak antar polybag 0,4 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B0S1 

B1S1 

B0S2 

B2S2 

B1S2 

B1S0 

B0S0 

B2S0 

B2S1 

B1S1 

B1S2 

B0S0 

B0S1 

B1S0 

B2S2 

B0S2 

B2S1 

B2S0 

B2S1 

B0S2 

B2S0 

B2S2 

B0S1 

B0S0 

B1S2 

B1S1 

B1S0 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Pupuk SP-36 

 

Jarak Tanam = 40 cm x 40 cm = 0,16 m
2
 

Luas lahan 1 ha = 100 x 100m
2
 = 10.000m

2
 

Rekomendasi pupuk berdasarkan penelitian terdahulu = 75 kg/ha (Hazmi dan 

Hartoyo, 2013) 

Berat tanah per polybag = 10 kg 

Populasi tanaman =  
          

           
   

=  
         

       
   

=         

 

Rekomendasi pupuk pertanaman =  
                 

                
   

       =  
     

      
   

          = 0,0012 kg 

                = 1,2 g 
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Lampiran 5. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

 

RAK Faktorial--Superbionik dan SP36                  09:30 Sunday, May 23, 2023 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

                                       Class                  Levels    Values 

 

                                       Superbionik           3       B0 B1 B2 

 

                                       SP36                      3       S0 S1 S2 

 

                                       Ulangan                 3           1 2 3 

 

Number of observations    27 

 

Dependent Variable: TinggiTan 

 

                                                            Sum of 

            Source                      DF         Squares       Mean Square    F Value    Pr > F 

 

            Model                       10      771.9155556      77.1915556      30.22    <.0001 

 

            Error                         16      40.8644444       2.5540278 

 

            Corrected Total        26       812.7800000 

 

 

                              R-Square     Coeff Var      Root MSE    TinggiTan Mean 

 

                              0.949723      4.480746      1.598133          35.66667 

 

 

        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

        Ulangan                      2      91.7222222      45.8611111      17.96       <.0001 

        Superbionik                2     642.0555556     321.0277778     125.69    <.0001 

        SP36                           2      37.5200000      18.7600000       7.35        0.0055 

        Superbionik*SP36     4       0.6177778       0.1544444           0.06       0.9926 
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Duncan's Multiple Range Test for TinggiTan 

 

Duncan Grouping          Mean      N    Superbionik 

 

                                                    A       41.9444      9           B2 

 

                                                    B       35.0000      9           B1 

 

                                                    C       30.0556      9           B0 

 

Duncan Grouping          Mean      N    SP36 

 

                                                          A       37.0000      9      S2 

                                                          A 

                                                          A       35.8667      9      S1 

 

                      B       34.1333      9      S0 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah daun 

 

RAK Faktorial--Superbionik dan SP36             09:20 Sunday, May 23, 2023 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

                                               Class                  Levels    Values 

 

                                               Superbionik           3       B0 B1 B2 

 

                                               SP36                      3       S0 S1 S2 

 

                                               ulangan                  3       1 2 3 

 

                                                   Number of observations    27    

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Jumlah Daun 

 

                                                           Sum of 

           Source                      DF         Squares       Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           Model                       10     17448.59259      1744.85926      59.75    <.0001 

 

           Error                         16       467.25926        29.20370 

 

           Corrected Total        26     17915.85185 

 

 

                         R-Square     Coeff Var      Root MSE    Jumlah Daun Mean 

 

                          0.973919      5.510167      5.404045           98.07407 

 

 

           Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           ulangan                      2          999.40741       499.70370      17.11       0.0001 

           Superbionik               2       16018.96296      8009.48148     274.26    <.0001 

           SP36                          2          399.40741       199.70370       6.84        0.0071 

           Superbionik*SP36    4            30.81481         7.70370          0.26        0.8969 
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Duncan's Multiple Range Test for Jumlah Daun 

 

Duncan Grouping          Mean      N    Superbionik 

 

                                                    A       128.889      9           B2 

 

                                                    B        96.000       9           B1 

 

                                                    C        69.333       9           B0 

 

Duncan Grouping          Mean      N    SP36 

 

                                                         A       103.111      9      S2 

 

                                                         B        97.333       9      S1 

                                                         B 

                                                         B        93.778       9      S0 

 

Means with the same letter are not significantly different. 
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Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Polong Bernas 

 

RAK Faktorial--Superbionik dan SP36             11:21 Sunday, May 23, 2023 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

                                            Class            Levels    Values 

 

                                            Superbionik     3       B0 B1 B2 

 

                                            SP                    3       S0 S1 S2 

 

                                            ulangan            3          1 2 3 

 

 

Number of observations    27 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Polong Bernas 

 

                                                           Sum of 

           Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           Model                       10     14279.92593      1427.99259       3.64    0.0107 

 

           Error                         16      6276.59259       392.28704 

 

           Corrected Total        26     20556.51852 

 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    Polong Bernas Mean 

 

                  0.694667      25.20115      19.80624             78.59259 

 

 

            Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

            ulangan                      2         301.40741       150.70370           0.38    0.6871 

            Superbionik               2       11406.74074      5703.37037      14.54    0.0003 

            SP36                          2        2234.29630      1117.14815         2.85    0.0875 

            Superbionik*SP36    4         337.48148        84.37037             0.22    0.9262 
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Duncan's Multiple Range Test for Polong Bernas 

 

Duncan Grouping          Mean      N    Superbionik 

 

                                                    A       101.889      9            B2 

 

                                                    B        82.000       9            B1 

 

                                                    C        51.889       9            B0 

 

                          Duncan Grouping          Mean      N    SP 

 

                                                    A        90.444      9     S2 

                                                    A 

                                             B    A        77.000      9     S1 

                                             B 

                                             B               68.333      9     S0 

 

Means with the same letter are not significantly different. 
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Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Bintil Akar 

 

  RAK FAKTORIAL--Superbionik dan SP         18:37 Thursday, May 23, 2023 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

                                         Class                 Levels    Values 

 

                                         Superbionik           3      B0 B1 B2 

 

                                         SP                          3      S0 S1 S2 

 

                                         ulangan                  3          1 2 3 

 

 

Number of observations    27 

 

 

Dependent Variable: JumlahBintilAkar 

 

                                                          Sum of 

          Source                      DF         Squares         Mean Square    F Value    Pr > F 

 

          Model                       10      20375.55556      2037.55556      18.51     <.0001 

 

          Error                         16       1761.11111        110.06944 

 

          Corrected Total        26       22136.66667 

 

 

                R-Square     Coeff Var      Root MSE    JumlahBintilAkar Mean 

 

                 0.920444      11.59983      10.49140                 90.44444 

 

 

           Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           ulangan                      2         33.55556           16.77778         0.15      0.8599 

           Superbionik               2        18728.66667     9364.33333      85.08    <.0001 

           SP                              2        1077.55556       538.77778        4.89      0.0219 

           Superbionik*SP        4          535.77778       133.94444          1.22     0.3423 
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Duncan's Multiple Range Test for JumlahBintilAkar 

 

Duncan Grouping          Mean      N    Superbionik 

 

                                                    A       124.000      9            B2 

 

                                                    B        87.667       9            B1 

 

                                                    C        59.667       9            B0 

 

 Duncan Grouping          Mean      N    SP 

 

                                                   A        98.444      9     S2 

                                                   A 

                                            B    A        89.889      9     S1 

                                            B 

                                            B               83.000      9     S0 

 

Means with the same letter are not significantly different. 
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Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Polong Basah 

 

RAK Faktorial--Superbionik dan SP36              09:46 Sunday, May 23, 2023 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

                                           Class                 Levels    Values 

 

                                           Superbionik           3      B0 B1 B2 

 

                                           SP36                      3      S0 S1 S2 

 

                                           Ulangan                 3      1 2 3 

 

 

Number of observations    27 

    

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Basah 

 

                                                          Sum of 

          Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

          Model                       10     10398.81481      1039.88148     108.56    <.0001 

 

          Error                         16       153.25926         9.57870 

 

          Corrected Total        26     10552.07407 

 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    Berat Basah Mean 

 

0.985476      4.676195      3.094948           66.18519 

 

 

          Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

          ulangan                      2           2.074074        1.037037           0.11      0.8980 

          Superbionik               2       9902.740741     4951.370370     516.91    <.0001 

          SP36                          2       315.629630      157.814815         16.48     0.0001 

          Superbionik*SP36     4       178.370370       44.592593          4.66       0.0110 
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Duncan's Multiple Range Test for Berat Basah 

 

Duncan Grouping          Mean      N    Superbionik 

 

                                                    A         88.556      9           B2 

 

                                                    B         68.222      9           B1 

 

                                                    C         41.778      9           B0 

 

Duncan Grouping          Mean      N    SP 

 

                                                            A        70.111      9    S2 

 

                                                            B        66.667      9    S1 

 

                                                            C        61.778      9    S0 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                                   Duncan Grouping          Mean      N    inter 

 

                                                 A                     91.667      3    B2S2 

                                                 A 

                                                 A                     87.333      3    B2S1 

                                                 A 

                                                 A                     86.667      3    B2S0 

 

                                                 B                     70.000      3    B1S2 

                                                 B 

                                                 B                     68.333      3    B1S1 

                                                 B 

                                                 B                     66.333      3    B1S0 

 

                                                 C                     48.667      3    B0S2 

                                                 C 

                                                 C                     44.333      3    B0S1 

 

                                                 D                     32.333      3    B0S0 
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Lampiran 10. Sidik Ragam Berat Polong Kering 

 

RAK Faktorial--Superbionik dan SP36             10:30 Sunday, May 23, 2023 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

                                          Class                 Levels    Values 

 

                                          Superbionik           3      B0 B1 B2 

 

                                           SP                         3      S0 S1 S2 

 

                                           ulangan                 3      1 2 3 

 

 

Number of observations    27 

 

                                                 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Kering 

 

                                                         Sum of 

         Source                      DF         Squares       Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                       10     3850.592593      385.059259      60.84    <.0001 

 

         Error                         16      101.259259        6.328704 

 

         Corrected Total        26     3951.851852 

 

 

                         R-Square     Coeff Var      Root MSE    Berat Kering Mean 

 

                         0.974377      6.973683         2.515691            36.07407 

 

 

         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         ulangan                      2          8.074074         4.037037           0.64      0.5413 

         Superbionik               2       3742.296296      1871.148148    295.66    <.0001 

         SP36                          2       78.296296       39.148148            6.19      0.0102 

         Superbionik*SP36    4        21.925926          5.481481          0.87       0.5053 
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Duncan's Multiple Range Test for Berat Kering 

 

Duncan Grouping          Mean      N    Superbionik 

 

                                                    A        51.000      9            B2 

 

                                                    B        35.000      9            B1 

 

                                                    C        22.222      9            B0 

 

                         Duncan Grouping          Mean      N    SP 

 

                                                    A        38.333     9     S2 

 

                                                    B        35.667     9     S1 

                                                    B 

                                                    B        34.222     9     S0 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
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 Pembibitan Benih Kacang Tanah       Pemberian Furadan Pada Benih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pengukuran Dosis Superbionik              Pemupukan superbionik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Penyiraman Tanaman                                         Penyemprotan Hama  
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     Pengukuran Tinggi Tanaman            Penghitungan Jumlah Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Tanaman Umur 45 Hari   Tanaman Umur 90 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Kriteria Tanaman Siap Panen                        Pemanenan Kacang Tanah 
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              Buah Kacang Tanah         Bintil Akar Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Hasil Panen Tiap Sampel                        Polong Bernas Kacang Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Berat Basah per Sampel                    Penghitungan Polong Bernas 
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             Penjemuran Sampel                                 Penimbangan Berat Kering per  

                           Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


